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   BAB V 

PENUTUP 

 

A Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan terhadap 

permasalahan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

Asesment Kebutuhan Gedung Sekolah Pada SDN Sekota Gorontalo sebagai berikut. 

1. Proyeksi perkembangan asesmen siswa baru SDN di Kota Gorontalo pada tahun 

2017-2022. yaitu Pada tahun 2017 jumlah siswa baru adalah 3.729 siswa, dengan 

angka pertumbuhan siswa (APS) sebesar 2,69%, pada tahun 2018 jumlah siswa 

baru adalah 3.830 siswa dengan angka pertumbuhan siswa sebesar 2,70%. Pada 

tahun 2019 jumlah siswa baru adalah 3.934 siswa, dengan angka pertumbuhan 

siswa sebesar 2,71%, pada tahun 2020 jumlah siswa baru adalah 4.041 siswa 

dengan angka pertumbuhan siswa 2,79%. Pada tahun 2021 jumlah siswa baru 

adalah 4.152  siswa, dengan angka pertumbuhan siswa sebesar 2,72%, kemudian 

pada tahun 2022 jumlah siswa baru meningkat menjadi 4.265 siswa dengan angka 

pertumbuhan sebesar 2,73%. 

2. Proyeksi kebutuhan ruang kelas siswa baru SDN di Kota Gorontalo pada tahun 

2017-2022, dari analisis yang dilakukan terhadap data, jumlah kebutuhan ruang 

kelas untuk peserta didik baru pada tahun 2017 sampai pada tahun 2022 akan 

mengalami pertambahan ruang kelas/rombel. Dimana pada tahun 2017 jumlah 

ruang kelas untuk peserta didik baru  adalah 142 ruang kelas, dengan 

pertambahan ruang kelas sebesar 3 ruang kelas/rombel. Pada tahun 2018 
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berjumlah 145 ruang kelas dengan pertambahan ruang kelas sebesar 3 ruang 

kelas/rombel. untuk tahun 2019 berjumlah 148 ruang kelas dengan pertambahan 3 

ruang kelas,, pada tahun 2020  berjumlah 151 ruang kelas dengan pertambahan 3 

ruang kelas/rombel., tahun 2021 jumlah ruang kelas menjadi 154 ruang kelas 

dengan pertambahan 3 ruang kelas/rombel. Kemudian pada tahun 2022 jumlah 

ruang kelas meningkat  menjadi 158 ruang kelas dengan pertambahan  4 ruang 

kelas. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat dkemukakan saran sebagai berikut. 

1. Untuk Pemerintah, diharapkan agar dapat merencanakan pertambahan ruang 

kelas, gedung-gedung lainnya dimasa yang akan datang. Seperti gedung 

musolah, perpustakaan, uks dan gudang. karena hasil penelitian menunjukan 

bahwa jumlah siswa baru dan ruang kelas SDN di Kota Gorontalo pada tahun 

2017 s/d tahun 2022 diproyeksikan akan mengalami peningkatan  setiap tahun. 

2. Untuk Kepala Sekolah, guru dan siswa agar bisa menjaga dan memelihara sarana 

dan prasarana sekolah yang sudah disediakan oleh pemerintah. lebih khususnya 

dalam menjaga prasarana gedung sekolah dasar berupa ruang kelas, musolah, 

dan lain-lain. 
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